
Gambar 6. Jenis-jenis burung pada kopi multistrataGambar 6. Jenis-jenis burung pada kopi multistrata



Jenis-jenis burung pada kopi multistrata

Kebun kopi multistrata merupakan kebun yang paling kompleks bila dibandingkan dengan kebun kopi naungan dan
monokultur. Tumbuhan bawah terdapat juga di antara tanaman kopi, tajuk pohon penaung seperti legum yang
membantu menyediakan nitrogen bagi tanaman lain, pohon kayu-kayuan dan buah-buahan yang memberikan
manfaat bagi petani dan melindungi tanah serta tanaman kopi.

Burung yang umum ditemukan pada kopi multistrata adalah jenis cucak seperti yang ditemukan di semak belukar,
cinenen merah, burung kacamata biasa, sikatan bubik, burung cabai bunga api dan burung madu sriganti.

Sebagain besar burung-burung yang ditemukan sepertinya lebih memanfaatkan pepohonan daripada tanaman kopi.
Namun, pepohonan yang ada di kebun kopi umumnya bukan pohon asli daerah ini, tajuknyapun rendah dan
sederhana sehingga tidak menyerupai kondisi hutan. Hal itulah yang mungkin menjadi alasan hilangnya sebagian
besar jenis burung hutan. Meskipun demikian, pada kopi multistrata banyak ditemukan burung pemakan buah dan
madu.
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Gambar 7. Jenis-jenis burung pada kopi naunganGambar 7. Jenis-jenis burung pada kopi naungan



Jenis-jenis burung pada kopi naungan

Kebun kopi naungan sederhana mempunyai tajuk pepohonan sebagai penaung tanaman kopi, tetapi hanya terdiri
dari beberapa jenis pohon. Pohon penaung yang umum digunakan di Sumberjaya adalah gamal ( )
atau dadap ( sp.), yang keduanya merupakan jenis pohon yang cocok sebagi pelindung tanah dan tanaman
kopi tetapi tidak menghasilkan buah.

Beberapa burung yang ditemukan pada kopi naungan sederhana mirip dengan yang ditemukan pada kopi
multistrata, tetapi ada beberapa jenis yang hilang. Sebagai gantinya, pada kopi naungan sederhanya ditemukan
lebih banyak burung yang beradaptasi di tempat terbuka seperti bondol, cucak kutilang dan merbah cerukcuk.
Burung-burung yang memerlukan tempat bertengger tetapi tidak memerlukan tempat dengan tajuk yang rapat
ditemukan pada kopi naungan sederhana misalnya wiwik kelabu dan tekukur biasa. Cinenen kelabu ditemukan
berteduh dan mencari serangga di bawah tanaman kopi.

Gliricidia sepium
Erythrina
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Gambar 8. Jenis-jenis burung pada kopi monokulturGambar 8. Jenis-jenis burung pada kopi monokultur



Jenis-jenis burung pada kopi monokultur

Kebun kopi monokultur hanya terdapat sedikit sekali pohon penaung. Di sini banyak ditemukan burung yang
terbang seperti layang-layang api, maupun burung yang mencari makan di permukaan tanah seperti bondol. Hanya
sedikit sekali ditemukan burung yang memanfaatkan pepohonan pada kopi monokultur bila dibandingkan dengan
di kopi multistrata. Hal ini terjadi karena pada kopi monokultur sangat sedikit tempat yang bisa digunakan untuk
bertengger dan tidak ada makanan yang sesuai.

Berbeda dengan di hutan, burung-burung yang ditemukan pada kopi monokultur umumnya adalah jenis yang
beradaptasi pada tempat terbuka. Contohnya, cucak kurincang adalah burung yang paling umum ditemukan, tetapi
cucak jenis lain tidak ditemukan pada kebun kopi monokultur.

Beberapa jenis burung yang ditemukan pada kopi monokultur sama dengan yang ditemukan di kebun kopi
multistrata. Namun, lebih banyak spesies unik yang ditemukan pada kebun kopi multistrata bila dibandingkan
dengan di kebun kopi monokultur.
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Gambar 9. Jenis-jenis burung di alang-alangGambar 9. Jenis-jenis burung di alang-alang



Jenis-jenis burung di alang-alang

Pengamatan burung juga dilakukan pada padang alang-alang ( ). Alang-alang banyak ditemukan
di Asia Tenggara dan biasanya terjadi pada lahan yang sudah menurun kesuburannya dan sering terjadi kebakaran.

Burung yang ditemukan di lahan alang-alang hampir sama dengan yang ditemukan pada kebun kopi monokultur
dan sawah, yaitu bondol haji, layang-layang api dan walet sapi. Cucak kurincang dan merbah cerukcuk juga
ditemukam bertengger pada pohon yang terdapat di lahan alang-alang.

Secara umum, hanya ada sedikit tempat bagi burung untuk bertengger dan mencari makan, tetapi penutupan yang
rapat oleh alang-alang dimanfaatkan juga oleh burung jenis perenjak gunung dan perenjak rawa.

Jika dibiarkan dalam waktu yang cukup lama dan dekat dengan sumber benih, maka lahan alang-alang
kemungkinan akan berkembang menjadi semak belukar. Beberapa jenis burung dapat membantu dalam proses
regenerasi yaitu dengan membawa biji dari semak belukar atau hutan.

Imperata cylindrica

23



Gambar 10. Jenis-jenis burung pada sawahGambar 10. Jenis-jenis burung pada sawah



Jenis-jenis burung pada sawah

Pengamatan burung dilakukan pula di sawah yang umumnya terletak di lembah. Padi merupakan sumber produksi
pangan di Asia Tenggara, tetapi sangat tidak sesuai bagi kehidupan jenis-jenis hewan hutan.

Meskipun ditemukan burung dalam jumlah yang banyak, tetapi jenis mereka hanya beberapa saja. Burung yang
ditemukan di sawah umumnya adalah burung pemakan biji seperi bodol jawa, bondol haji dan bondol peking,
serta burung gereja. Beberapa petani padi mempunyai cara untuk mengusir burung-burung tersebut agar padinya
tidak dimakan. Kereo padi dan bambangan merah adalah jenis burung yang beradaptasi pada lahan basah. Lahan
basah alami di Sumberjaya saat ini jarang ditemukan karena berubah menjadi sawah.

Burung-burung yang ditemukan di sawah umumnya beterbangan atau berada di permukaan tanah. Kondisi ini
sangat berbeda dengan di hutan, karena di sawah tidak tersedia tempat untuk bertengger, bersembunyi dan
makanan yang sesuai bagi burung hutan. 25



Keuntungan ekonomi dan sosial

Keuntungan ekonomi merupakan faktor yang lebih menentukan bagi petani dalam mengambil keputusan berkaitan dengan
pengelolaan lahan bila dibandingkan dengan keuntungan ekologi. Padahal, dalam jangka panjang, keduanya saling berhubungan
erat. Keuntungan ekologi akan dapat diterima oleh masyarakat luas jika petani memilih menanam kopi dengan sistem agroforestri
(multistrata) daripada secara monokultur, sementara itu petani juga akan mendapatkan keuntungan ekonomi lebih banyak.

Penelitian di Sumberjaya menunjukkan bahwa kebun kopi multistrata dapat memberikan keuntungan lebih banyak bila
dibandingkan dengan monokultur karena:

Input luar yang rendah (penghematan waktu dan uang) dan hasil panen tambahan dari kebun kopi agroforestri merupakan
keuntungan langsung yang dapat diterima petani. Keuntungan lainnya berupa rasa aman dan sejahtera atas hasil panen yang
diperoleh, sehingga petani dapat merencanakan masa depan hidupnya, misalnya kesehatan dan pendidikan anak-anak. Menjaga
kesehatan lingkungan kebun yaitu dengan menjaga kesuburan tanah dan mempertahankan hewan pemangsa hama perlu dilakukan
karena kondisi kebun yang baik tersebut merupakan warisan bagi anak cucu. Keuntungan tidak langsung yang dapat diterima oleh
masyarakat adalah terpeliharanya fungsi tata air. Masyarakat di daerah hilir dapat memperoleh air dan udara bersih dalam jumlah
yang cukup, serta tenaga listrik (jika sungai yang ada berhubungan dengan pembangkit tenaga listrik).

�

�

Input luar (pupuk, pestisida, tenaga kerja) yang rendah. Budidarsono dan Wijaya (2004) melaporkan bahwa total

penggunaan pupuk (Urea dan TSP) pada kebun kopi multistrata adalah 256 kg/ha/tahun, tanpa pestisida dengan total tenaga

kerja 32 HOK /ha/tahun. Pada kebun kopi monokultur diperlukan pupuk (Urea, TSP dan KCL) sejumlah 1 ton/ha/tahun,

dengan pestisida dan fungisida, dan tenaga kerja yang diperlukan adalah 86 HOK/ha/tahun.

Penghasilan tambahan. Pada agroforestri kopi dengan pohon buah dan kayu, petani dapat memanen buah-buahan seperti

pisang, jambu, cengkeh, nangka, rambutan, pete, mangga, durian dalam jumlah sekitar 4,5 ton/ha/tahun, kayu sebanyak 2,4

m /ha/tahun, bambu 37 batang/ha/tahun dan gula kelapa sebanyak 65 liter/ha/tahun. Tentunya, hasil panen tersebut

tergantung pada jenis-jenis pohon yang ada di kebun kopi. Pada kopi monokultur, petani hanya dapat memanen padi lahan

kering yang biasanya ditanam sampai 3 tahun setelah kopi ditanam (Budidarsono dan Wijaya, 2004)

6

3

6
HOK=Hari Orang Kerja
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Kesimpulan

Agroforestri kopi dengan pohon buah-buahan, pohon pengikat nitrogen dan kayu-kayuan merupakan suatu sistem yang
menguntung secara ekologi, ekonomi dan sosial. Keuntungan ekologi dari agroforestri kopi berupa terpeliharanya fungsi tata air,
kesuburan tanah, keanekaragaman hayati dan cadangan karbon. Keuntungan ekonomi dan sosial berupa kesejahteraan hidup,
memperoleh air dan udara bersih.

Pilihan yang dilakukan dalam pengelolaan lahan mempunyai konsekuensi penting tidak hanya terhadap petani tetapi juga
terhadap burung-burung yang hidup di dalamnya. Kelihatannya, tidak ada penggunaan lahan di Sumberjaya yang dapat
memberikan daya dukung terhadap jenis-jenis burung seperti di hutan. Mengingat tinggal sedikitnya hutan yang tersisa di
Lampung, maka tempat-tempat tersebut harus dipelihara agar burung-burung dan makhluk hidup lain yang ada di dalamnya
tetap bertahan hidup. Tidak ada kebun kopi yang mampu memberikan daya dukung terhadap burung hutan, dan kebun kopi di
Sumberjaya saat ini belum memenuhi persyaratan untuk dimasukkan dalam program sertifikasi kopi naungan. Meskipun
demikian, masih ada upaya yang dapat dilakukan oleh masyarakat untuk membantu memperbaiki kondisi tersebut agar dapat
memberikan daya dukung terhadap burung hutan.

Salah satu upaya untuk melindungi hutan adalah menyediakan daerah penyangga di sekitar hutan. Daerah penyangga tersebut
dapat berupa gabungan kebun-kebun kopi. Jika tajuk pepohonan yang ditanam di pinggir hutan ada sepanjang waktu, mungkin
hal ini dapat membantu memberikan penaungan dan kondisi yang lembab di dalam hutan. Jika spesies pohon yang ditanam
sesuai, maka dapat menyediakan makanan dan tempat berteduh bagi burung-burung yang hidup di pinggiran hutan. Keamanan
dalam sistem kepemilikan lahan melalui Hutan Kemasyarakatan yang saat ini sedang dibicarakan, kemungkinan merupakan
salah satu upaya yang dapat dilakukan di daerah penyangga. Tanpa adanya jaminan dalam kepemilikan lahan, biasanya petani
lebih memilih menanam tanaman setahun dari pada sistem agroforestri.

Seperti telah diketahui bahwa burung-burung yang ada di damar agroforest lebih menyerupai burung yang ada di hutan. Hal ini
merupakan suatu contoh bagaimana melihat suatu hamparan lahan dalam jangka panjang. Kondisi seperti kebun damar tersebut
dapat dikembangkan dari kebun multistrata, seperti yang terjadi di Krui. Namun, untuk mencapai tujuan diperlukan kerja sama
dengan masyarakat, yaitu mengusahakan tajuk pepohonan yang lebih rapat dan menanam lebih banyak tanaman dan pohon asli
dari kebun tersebut.
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naungan pada kebun kopi. Kebun damar di Krui merupakan sumber buah-buahan, sayur-sayuran, kayu dan tanaman obat bagi
masyarakat. Meskipun tanaman kopi tidak ada lagi di kebun damar, tetapi masyarakat telah memiliki sistem kebun yang
kompleks yang memberikan kesejahteraan dan merupakan sumber daya tak ternilai harganya bagi mereka maupun bagi burung-
burung yang hidup di dalamnya.
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